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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan yang jelas, yaitu untuk menilai sejauh mana efektivitas PhET 

Colorado dalam memperkuat pemahaman siswa pada pembelajaran kimia, terutama dalam 

materi yang berkaitan dengan bentuk molekul. Penelitian ini melibatkan metode pendekatan 

kuantitatif eksperimen yang kuat. Untuk mengumpulkan data, penelitian menggunakan 

pendekatan pre-test dan post-test yang mencakup penjelasan materi bentuk molekul, tautan 

simulasi PhET Colorado, serta serangkaian 10 pertanyaan pre-test dan 10 pertanyaan post-test 

yang diajukan kepada 36 responden siswa dari SMAN 1 DAMAR. Hasil penelitian yang 

diperoleh menggambarkan tingkat keefektifan dari PhET Colorado dalam pembelajaran ini. 

Hasil menunjukkan bahwa penggunaan PhET Colorado secara cukup signifikan meningkatkan 

pemahaman siswa dalam materi bentuk molekul, dengan persentase n-gain mencapai 57%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa PhET Colorado cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran kimia, khususnya dalam 

memvisualisasikan materi mengenai bentuk molekul. Penemuan ini memberikan dukungan 

yang kuat untuk penggunaan simulasi ini dalam konteks pendidikan kimia.  

Kata Kunci: Phet Colorado, efektivitas, bentuk molekul, pre-test, post-test 

 

PENDAHULUAN 

Dalam pembelajaran materi kimia, materi yang dijelaskan kurang efektif karena 

kurangnya pemahaman dan kurangnya visualisasi terhadap materi, pembelajaran di Sekolah 

Menengah Atas jurusan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam biasanya hanya dijelaskan 

secara teori tanpa adanya visualisasi nyata (Sidik et al., 2020). Tentu saja, hal ini menyebabkan 

kesalahpahaman visualisasi bagi siswa dan berdampak pada pembelajaran ke tahap 

selanjutnya. Akibat dari kurangnya visualisasi ini, siswa mungkin kesulitan dalam memahami 

konsep-konsep kimia yang kompleks dan mengaplikasikannya dalam situasi dunia nyata 

(Solikhin et al., 2022). Oleh karena itu, perlu adanya upaya-upaya yang lebih banyak dalam 

memperkenalkan visualisasi yang mendalam terutama dalam pembelajaran kimia di Sekolah 

Menengah Atas untuk meningkatkan pemahaman siswa dan memastikan bahwa mereka siap 

untuk menghadapi pelajaran lebih lanjut di bidang ini (Setyarini et al., 2017).  

Peningkatan pemahaman visualisasi biasanya dapat dilakukan dengan cara praktikum 

yang mendalam, akan tetapi tanpa adanya praktikum yang intens dalam bidang kimia, materi 

tersebut hanyalah merupakan entitas yang abstrak, sulit untuk dipahami (Annisaningtyas 

Ardananeswari, 2007). Seorang pendidik dalam memberikan pembelajaran kimia kepada 

peserta didik tidak hanya harus menyajikan informasi secara teoretis, melainkan juga harus 

disertakan dengan model yang sangat baik dan diikuti dengan berbagai simulasi yang 

memungkinkan imajinasi peserta didik untuk lebih tergambarkan secara lebih jelas. Kean dan 

Middlecamp (1985) mengungkapkan bahwa ilmu kimia memiliki karakteristik tertentu yaitu: 

(1) sebagian besar ilmu kimia bersifat abstrak, (2) konsep kima pada umumnya adalah 
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penyederhanaan dari keadaan yang sebenarnya (analogi yang memudahkan pemahaman), (3) 

konsep-konsep kimia bersifat berurutan atau terstruktur dan saling berkaitan satu dengan yang 

lainnya dalam pembelajaran kimia yang mendalam (., 2012). 

Proses pembelajaran tidak harus selalu mengikuti pendahulu yang sudah menjadi senior. 

Dengan berkembangnya teknologi, tentu mendorong berbagai macam media pembelajaran 

dalam jaringan (Daring Method)(Eti, 2020) . Salah satu media pembelajaran daring itu sendiri 

yang banyak digunakan baik dalam bidang kimia, fisika, maupun biologi adalah PhET 

Colorado. PhET (Physics Education Technology) Colorado merupakan platform yang 

menawarkan beragam simulasi interaktif untuk membantu seseorang yang sedang menempuh 

jenjang pendidikan, khususnya untuk siswa Sekolah Menengah Atas dalam memahami konsep-

konsep ilmiah dengan cara yang menarik, mendalam, dan tidak monoton. Simulasi ini 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang interaktif dan intuitif, yang 

memungkinkan siswa untuk bereksperimen dan menggali pemahaman mereka sendiri tentang 

konsep-konsep ilmiah. Dengan PhET Colorado, siswa dapat belajar dengan cara yang lebih 

menyenangkan dan efektif, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang materi 

pelajaran (Aziza et al., 2021). Oleh karena itu, PhET Colorado menjadi salah satu alat 

pembelajaran daring yang cukup populer di kalangan guru dan siswa di berbagai bidang ilmu 

(Colorado, 2023). 

PhET Colorado memainkan peran penting yang cukup signifikan dalam memfasilitasi 

pembelajaran praktikum sains, mencakup disiplin seperti biologi, fisika, kimia, dan 

matematika, dalam format virtual. Khususnya, dalam upaya membantu siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir mereka, PhET Colorado menjadi alat yang cukup efektif untuk 

memvisualisasikan dan menggambarkan materi pelajaran. Seiring dengan kemajuan teknologi 

modern, aplikasi ini memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan konsep-konsep ilmiah 

dengan baik dan memanfaatkan teknologi terbaru dalam proses pembelajaran mereka (Birck 

Fröhlich & Paz Meggiolaro, 2021). 

PhET Colorado juga berperan penting dalam menciptakan ide dan metode pembelajaran 

yang relevan dengan zaman dan mampu menjadikan pembelajaran sebagai pengalaman yang 

menyenangkan serta menarik (Arifin et al., 2022). Dengan menggunakan teknologi ini, siswa 

dapat secara lebih efektif memvisualisasikan teori-teori yang mendasari mata pelajaran sains 

dan melibatkan diri dalam model-model pembelajaran yang terus berkembang sesuai dengan 

tuntutan zaman (Ciências & Natureza, 2022). Dengan demikian, PhET Colorado bukan hanya 

sekadar alat pembelajaran, melainkan suatu terobosan yang memungkinkan pendidikan sains 

menjadi lebih menarik dan relevan dengan dunia kontemporer. 

Pemanfaatan teknologi modern untuk institusi yang memiliki kendala dana dalam 

terlaksananya praktikum sains sangat penting dalam perkembangan pendidikan (Oliveira & 

Toledo, 2019). Penelitian terkait PhET Colorado belum banyak dilakukan, tetapi ada beberapa 

penelitian yang berfokus pada keefektifan pembelajaran fisika. Salah satunya adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Sidik, H. M., dkk. (2020). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

simulasi PhET Colorado pada materi alat ukur listrik dan penerapan arus searah menggunakan 

model POE2WE memiliki efektivitas yang cukup efektif, dengan persentase mencapai 80,6%. 

Dengan kata lain, penggunaan teknologi seperti PhET Colorado dalam pembelajaran dapat 

memberikan kontribusi positif yang signifikan terhadap pemahaman siswa dalam bidang fisika 

dan memungkinkan institusi dengan kendala dana untuk tetap memberikan pengalaman 

praktikum yang bermutu kepada siswa mereka.  

PhET Colorado telah menjadi solusi yang berharga bagi banyak sekolah yang 

menghadapi tantangan dalam menjelaskan konsep-konsep teori kepada siswa mereka (Arifin 

et al., 2022). Selain itu, platform ini juga telah menjadi sumber pembelajaran yang cukup 

efektif bagi siswa, memungkinkan mereka untuk menggali materi pelajaran dengan cara yang 

visual dan interaktif. Kemampuan untuk memanfaatkan PhET Colorado secara efisien dan 
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efektif adalah kunci untuk mengatasi hambatan dalam proses pembelajaran. Dengan berbagai 

simulasi yang ditawarkan oleh PhET Colorado, guru dan siswa dapat menjelajahi konsep-

konsep yang rumit dengan lebih mendalam dan menyenangkan. 

 

MEiTODEi PEiNEiLITIAiN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan eksperimen One Group Pre-

Test & Post-Test Design sebagai metodologi penelitian. Tujuannya adalah mengumpulkan data 

untuk mengukur Efektivitas Pemahaman Siswa terhadap PhET Colorado dalam materi Bentuk 

Molekul. Subjek penelitian dilakukan di SMA NEGERI 1 DAMAR dalam kelas XI-1 yang 

berjumlah 36 Siswa, yang terdiri dari 12 siswa laki-laki serta 24 siswa perempuan. Teknik 

pengumpulan data menggunakan metode tes dengan memberikan pre-test dan post-test melalui 

bantuan media Google Form telah menjadi pendekatan yang populer dalam berbagai penelitian 

di berbagai disiplin ilmu (Sidik et al., 2020). Teknik analisis data yang dilakukan dengan 

seksama melalui pengamatan hasil data dan persentase dari tes yang dijalankan melalui 

platform Google Form menjadi sangat krusial dalam mengidentifikasi tingkat keefektifan suatu 

program atau strategi (Sidik et al., 2020). 

 

HAiSIL DAiN PEiMBAiHAiSAiN 

Hasil pre-test dan post-test eksperimen mengenai materi bentuk molekul yang dilakukan 

pada siswa-siswi kelas XI-I SMA Negeri 1 Damar, Kabupaten Belitung Timur, telah 

menghasilkan data yang menarik. Dalam penelitian ini, kami melakukan analisis distribusi 

frekuensi pre-test dan post-test untuk mengidentifikasi perubahan pemahaman siswa terkait 

materi tersebut. Data pre-test dan post-test ini memberikan wawasan yang berharga tentang 

sejauh mana siswa telah menguasai materi bentuk molekul setelah menjalani pembelajaran. 
Gambar 1. Persentase Nilai  Pre-Test 

 
Rata-Rata Nilai Pre-Test 
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Berdasarkan hasil pre-test yang telah dilakukan, ditemukan bahwa sebanyak 20 siswa dari total 

36 responden siswa belum sepenuhnya memahami materi yang diajarkan. Penting untuk dicatat bahwa 

pre-test ini dilakukan dengan memberikan sebanyak 10 soal kepada setiap siswa sebagai bagian dari 

penilaian awal untuk mengukur pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Dalam konteks 

ini, hasil pre-test tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk memberikan perhatian lebih kepada 

siswa-siswa ini, dengan upaya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.  

Dalam proses analisis ini, kami telah secara cermat mengolah data menggunakan uji n-gain atau 

normalitif, sebuah metode yang memungkinkan untuk membandingkan skor gain aktual dengan skor 
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gain maksimum (Oktavia et al., 2019). Hal utama yang ingin kita capai dalam analisis ini adalah 

mengevaluasi sejauh mana terjadi peningkatan hasil belajar yang berhasil dicapai oleh para siswa. Kami 

telah mengumpulkan data yang komprehensif melalui pre-test dan post-test yang telah dijalani oleh para 

siswa sebelum dan setelah penerapan suatu intervensi atau program pembelajaran tertentu.  

Oleh karena itu, analisis N-Gain adalah alat yang relevan dalam membantu kita mengukur 

dengan akurat tingkat efektivitas dari program pembelajaran yang telah diimplementasikan 

(Mutmainnah et al., 2021). Dalam upaya kami untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam 

tentang dampaknya, kami telah melakukan analisis yang cermat dan teliti, dan temuan kami akan 

memberikan wawasan yang berharga bagi pengembangan dan perbaikan program-program pendidikan 

di masa depan. 

Gambar 2. Persentase Nilai Post-Test 

 
Rata-Rata Nilai Post-Test 
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Uji N-Gain 
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𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

𝑁 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
80,27 − 53,61

100 − 53,61
=  

26,66

46,39
= 0,57 × 100% = 57% 

 

Tabel 1. Kategori Perolehan Nilai N-Gain 
Nilai N-gain Kategori 

g > 0,70 Tinggi 

0,30 < g ≤ 0,70 Sedang 

g < 0,30 Rendah 

 

Tabel 2. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain 
Persentase Tafsiran 

< 40 Tidak Efektif 

40-55 Kurang efektif 

56-75 Cukup efektif 

>76 Efektif 

Kategori tafsiran persentase pembelajaran dengan menggunakan PhET Colorado adalah 

cukup efektif dengan tingkat keefektifan sebesar 57%, yang menandakan bahwa metode 

pembelajaran ini terbukti cukup berhasil dalam meningkatkan pemahaman peserta didik. 
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Selain itu, sesuai dalam tabel.1 nilai n-gain pembelajaran yang mencapai lebih dari 0,50 

(dengan nilai sebesar 0,30 < g < 0,70) termasuk dalam kategori sedang, yang juga merupakan 

indikator keberhasilan yang menunjukkan efektivitas yang cukup tinggi dalam proses 

pembelajaran. 
 

KESIMPULAN 

Pembelajaran kimia dalam materi bentuk molekul dengan menggunakan simulasi PhET 

Colorado telah menunjukkan efektivitas yang cukup baik, dengan rata-rata nilai pre-test sekitar 

53,61 dan naik menjadi tingkatan yang lebih tinggi yaitu mencapai 80,27 pada nilai post-test. 

Secara khusus, metode simulasi ini telah membantu siswa dalam pemahaman yang lebih 

tergambarkan tentang konsep-konsep kimia yang berkaitan dengan bentuk molekul. Hasil dari 

penelitian ini mengungkapkan bahwa menggunakan teknologi simulasi dalam proses 

pembelajaran telah memberikan manfaat yang cukup signifikan, dan persentase peningkatan 

pemahaman siswa adalah bukti konkret dari kesuksesan pendekatan ini. Dengan rata-rata 

peningkatan nilai sebesar 26,66, dapat disimpulkan juga bahwa PhET Colorado telah menjadi 

alat yang berharga dalam mendukung pembelajaran kimia, dan potensinya untuk meningkatkan 

pemahaman siswa dalam topik ini cukup besar. Namun, dengan analisis N-Gain juga bisa 

disimpulkan bahwa PhET Colorado menunjukkan efektivitas yang cukup efektif. Dengan hasil 

rata-rata yang didapat yaitu 57% membuktikan bahwa PhET Colorado juga dapat 

meningkatkan serta memfasilitasi pemahaman siswa yang lebih baik dalam materi kimia 

bentuk molekul. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kimia pada materi bentuk 

molekul menjadi lebih efektif ketika dibantu dengan PhET Colorado. Metode ini telah terbukti 

menjadi salah satu cara yang bermanfaat untuk mendukung pemahaman siswa dalam 

visualisasi materi kimia bentuk molekul. Dalam konteks ini, PhET Colorado membuka pintu 

untuk eksplorasi yang lebih mendalam dalam pembelajaran kimia, memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk menggali pengetahuan mereka dengan cara yang lebih interaktif dan 

terlibat secara aktif dalam proses belajar mereka. Dengan demikian, PhET Colorado dapat 

dianggap sebagai alat yang revolusioner dalam mengubah pendekatan tradisional terhadap 

pembelajaran kimia, menghadirkan inovasi yang mendalam dan memperluas cakupan 

pengetahuan siswa dengan cara yang menginspirasi dan memotivasi mereka untuk menggali 

lebih dalam mengenai dunia kimia. 
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